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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ciri  khas  pemberian tuor   di  desa  Banjar  Lancat  kecamatan Panyabungan

Timur kabupaten Mandailing Natal berbeda dengan pemberian tuor di desa-desa

lain  serta  Mandailing  pada  umunya.  Pada  masyarakat  desa  Bancar  Lancat

mempunyai  prinsip  tersendiri  yaitu.  Pertama,  yaitu  menekankan  pada  prinsif

mempermudah  dan  tidak  mempersulit.  Kedua,  tuor  ditentukan  oleh  pendidikan

yang ditempuh oleh siperempuan.  Adapun yang ketiga,  jumlah  tuor disesuaikan

dengan tingkatan ekonomi.  Hal  ini  tidak terlepas dari  latar  belakang pendidikan

masyarakat  yang  merupakan  lulusan  pondok  pesantren  dan  tradisi  keagamaan

yang kuat pada setiap individu di desa Banjar Lancat. 

Tahapan  ataupun  prosesi  yang  dilakukan  pada  upacara  pemberian  tuor

dalam pernikahan adalah sebagai berikut: Marsapa, hal ini sangat penting karena

si pengantin pria harus mengenal calon mempelai wanita.  Kemudian pihak laki-

laki  bertanya  apakah  siperempuan  mau  menjadi  istri  dari  silaki-laki.  Bertanya

berapa jumlah tuor  siperempuan,  apabila  siperempuan sudah menerima lamaran

silaki-laki,  maka  pihak  laki-laki  bertanya  kepada  pihak  perempuan  berapakah

jumlah  tuor  atau  persyaratannya.  Kemudian  yang  terkahir  adalah  patibal  sere

sesudah  tuor  ditentukan  maka  dilain  hari  pihak  laki-laki  datang  yang  ketiga

kalinya untuk memberikan tuor atau dalam istilah Mandailing patibal sere.

Adapun  kajian  living  hadis  pada  tradis  tuor  pada  masyarakat  desa  Banjar

Lancat sesuai dengan hadis Nabi saw., yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal

Nomor 23388 dalam kitab Musnad Ahmad ar-Risalah atau dalam kitab Ghayatul

Maqsud Fi Zawaidil Musnad karya Abu Hasan Nuruddin Ali bin Abi Bakar bin

Sulaiman al-Haitsami nomor 2190 bab ash-Shadaq juz II halaman 242.

مِ سِ ا ال﮴َْ ْ﮲ 
ں عَ رَةَ  َ

﮳ حْ﮲ سَ  ِ
﮲

ں ْ لِ ﮳ ْ
﮵ َ﮲ طُّ ال  

ُ﮲
ں ْ ا﮳ ى﮵  ِ

رَ﮲ َ
﮳ حْ﮲ أَ َالَ  ةَ ﮴ مَ سَلَ  

ُ﮲
ں ْ ادُ ﮳ مَّ حَ اَ﮲  ﮶َ دَّ حَ َالَ  انُ ﮴ ّ﮲َ عَ اَ﮲  ﮶َ دَّ حَ

سَرُهُ ةً أ﮵َْ َرَكَ حِ ﮳ َ ِ ّ﮲ مَ ال ظَ نَّ أَعْ َالَ إِ مَ ﮴ سَلَّ هِ وَ ْ
عَل﮵َ هُ  ى اللَّ لَّ صَ هِ  سُولَ اللَّ ةَ أَنَّ رَ س﮶َ ِ

ٔ عَا  
ْ﮲

ں دٍ عَ مَّ حَ مُ  ِ
﮲

ں ﮳ْ
ةً َ﮲ مُؤْ

Artinya:  Telah  menceritakan  kepada  kami  Affan  berkata;  telah  menceritakan
kepada  kami  Hammad  bin  Salamah  berkata;  telah  mengabarkan
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kepadaku  Ibnu  Thufail  bin  Sakhirah,  dari  al-Qasim  bin  Muhammad,
dari Aisyah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. bersabda:
Sesungguhnya  pernikahan  yang  paling  barakah  adalah  yang  paling
ringan tuornya.(Abu Hasan Nuruddin Ali bin Abi Bakar bin Sulaiman
al-Haitsami, 2001:242).

Hadis ini  mempermudah dan tidak mempersulit  bagi calon mempelai pria,

sebagai  menghormati  dan  menghargai  keluarga  mempelai  perempuan.  Hadis  ini

pula bahwa penetapan jumlah tuor disesuakan dengan pendidikan serta ekonomi

siperempuan. Tradisi ini lahir dari pemahaman terhadap hadis Nabi saw., tersebut.

B. Saran

Penelitian  tentang  tuor  ini  hanya  penulis  fokuskan  terhadap  tiga  kegiatan

yang  merupakan  bagian  dari  tradisi  tuor   di  desa  Banjar  Lancat  kecamatan

Panyabungan  Timur  kabupaten  Mandailing  Natal.  Penelitian  pada  tiga  kegiatan

tersebut  penulis  hanya  mengkaji  dari  sudut  pandang  yang  tidak  begitu  luas  dan

tidak panjang lebar serta hanya fokus pada penggunaan metode  studi living hadis

yang menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif saja.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini sangat jauh dari kata sempurna,

karena penulis  adalah manusia  biasa  yang  tidak  lepas  dari  pada salah dan lupa,

sehingga sangat memungkinkan adanya kesalahan baik dari penyajiannya ataupun

substansinya. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang

membangun  untuk  bisa  menjadi  sebagai  masukan  atau  pertimbangan  untuk

memberikah  hasil  yang  lebih  baik  dari  yang  sebelumnya.  Selanjutnya,  penulis

berharap  dengan  adanya  tulisan  ini  semoga  membawa  manfaat,  berkah,

kemudahan, menjadi rujukan dan sebagai bahan kajian untuk umat Islam.
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